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ABSTRAK 
Peningkatan aktivitas pariwisata di Gorontalo, khususnya di kawasan wisata Bohulo Camp yang terletak di Desa Dulamayo 
Selatan, Kabupaten Gorontalo dapat meningkatkan risiko terhadap kerusakan lingkungan. Untuk melindungi 
keanekaragaman hayati dan memastikan keberlanjutan pariwisata, penentuan kawasan konservasi menjadi hal yang 
penting untuk dilakukan. Langkah ini diperlukan untuk menjaga ekosistem alam, mengurangi dampak negatif 
pembangunan, dan memberikan dasar edukasi tentang pentingnya pelestarian alam kepada masyarakat dan pengunjung. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah Bohulo Camp termasuk dalam kawasan konservasi atau tidak. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode wawancara dan observasi secara 
langsung. Hasil penelitian diperoleh Bohulo Camp merupakan kawasan Taman Wisata Alam bukan konservasi, karena 
tidak berfokus pada pelestarian alam, dibuktikan dengan tidak memiliki pembatasan ketat terkait aktivitas manusia, 
melainkan untuk memfasilitasi dan mendorong pariwisata dan rekreasi alam. 
 
Kata-kata kunci : Konservasi, Taman Wisata Alam, Bohulo Camp, Gorontalo 

1.  PENDAHULUAN  
Menurut Undang-undang Nomor 41 Tahun 

1999 tentang Kehutanan, hutan merupakan modal 
pembangunan nasional yang memiliki manfaat 
nyata bagi kehidupan dan penghidupan bangsa 
Indonesia, baik manfaat ekologi, sosial budaya 
maupun ekonomi. Hutan dari segi ekologi 
merupakan suatu ekosistem karena adanya 
hubungan antara vegetasi tumbuhan/pepohonan 
pembentuk hutan dengan satwa liar dan alam 
lingkungannya yang sangat erat (Marsono, 2004; 
Indriyanto, 2006). 

Ditinjau dari segi manfaat hutan, salah 
satunya adalah hutan sebagai wahana wisata alam. 
Kondisi hutan khususnya di kawasan yang 
dilindungi memiliki keunikan baik dari segi 
lansekap maupun kekayaan keanekaragaman 
hayatinya. Dewasa ini, aktivitas pariwisata di 
kawasan lindung cenderung meningkat bersamaan 
dengan peningkatan kesadaran tentang konservasi 
alam (Pickering & Hill, 2007). Peningkatan 
pariwisata ini sejalan dengan adanya peningkatan 
aktivitas wisata alam bebas antara lain berupa jalan 
santai di alam bebas ataupun bersepeda. Meski 
bermanfaat bagi manusia, di sisi lain, aktivitas ini 
dapat berdampak secara ekologi pada ekosistem 
hutan (Rosalino & Grilo, 2011). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan 
Republik Indonesia Nomor P.88/Menhut-II/2014 
tentang Hutan Kemasyarakatan, hutan 
kemasyarakatan hadir untuk memberdayakan 
masyarakat setempat. Pemberdayaan masyarakat 
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 
peran masyarakat dalam pengelolaan hutan. 
Tujuan pemberdayaan masyarakat setempat adalah 
untuk meningkatkan kemampuan dan kemandirian 
masyarakat agar dapat memanfaatkan sumber daya 
hutan secara optimal dan adil melalui 
pengembangan kapasitas dan pemberian akses 
dalam rangka peningkatan kesejahteraan 
masyarakat sekitar hutan. 

Pemanfaatan hutan seringkali berujung 
pada kerusakan hutan. Hal ini dikarenakan 
masyarakat berusaha mendapatkan manfaat 
sebesar-besarnya tanpa memikirkan aspek 
kelestarian dari hutan tersebut (Rosalino & Grilo, 
2011). Pengelolaan hutan oleh masyarakat 
sebaiknya dilakukan dengan memperhatikan 
kelestarian namun tetap dapat meningkatkan 
perekonomian masyarakat (Mulyanie, 2016). 

Desa Dulamayo Selatan yang terletak di 
barisan pegunungan Tilong Kabila terkenal akan 
wilayahnya yang di kelilingi hutan pegunungan 
dan dialiri sungai, menjadikan daerah ini banyak 
dikembangkan sebagai objek wisata. Salah satu 
daerah wisata yang dikembangkan masyarakat 
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adalah Bohulo Camp. Penelitian ini bertujuan 
mengidentifikasi Bohulo Camp sebagai kawasan 
Taman Wisata Alam atau wilayah konservasi yang 
perlu dilestarikan.      

2.  METODOLOGI 
Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif dengan metode wawancara dan 
observasi langsung. Penelitian dilakukan pada 
bulan Oktober 2023 di kawasan wisata Bohulo 
Camp and Eatery, Dusun Bayade Desa Dulamayo 
Selatan, Kecamatan Telaga, Kabupaten Gorontalo 
(Gambar 1). 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di kawasan 
wisata Bohulo Camp (Sumber: Google Earth). 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa Bohulo 
Camp merupakan kawasan Taman Wisata Alam 
bukan konservasi karena tidak berfokus pada 
pelestarian alam. Hal ini dibuktikan dengan tidak 
adanya pembatasan ketat terkait aktivitas manusia, 
melainkan untuk memfasilitasi dan mendorong 
pariwisata dan rekreasi alam (Gambar 2). 

 

Gambar 2. Sarana dan prasarana di kawasan 
wisata Bohulo Camp: a) restoran & cottage, b) 

camp area, c) Sungai Longalo, d) spesies 
tumbuhan 

3.2  Pembahasan 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan kepada pemilik kawasan Bohulo Camp, 
terdapat beberapa alasan yang mendukung hasil 
observasi bahwasanya Bohulo Camp bukan 
merupakan kawasan konservasi tetapi termasuk ke 
dalam kawasan Taman Wisata Alam. Bukti 
pendukung tersebut yaitu belum adanya izin 
lingkungan sebagai kawasan konservasi dan 
kawasan Bohulo Camp bukan milik pemerintah 
melainkan milik pribadi. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 68 Tahun 1998 tentang 
Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian 
Alam, kawasan Taman Wisata Alam adalah 
kawasan pelestarian alam dengan tujuan pariwisata 
dan rekreasi alam. Hal ini selaras dengan apa yang 
telah ditemui di lapangan. Tujuan utama 
dibangunnya kawasan Taman Wisata Bohulo 
Camp adalah untuk memfasilitasi dan mendorong 
pariwisata dan rekreasi alam. Ini berarti bahwa 
kawasan ini dirancang untuk memberikan 
pengalaman wisata yang unik dan menarik kepada 
pengunjung. Kawasan Bohulo Camp ini dilengkapi 
dengan berbagai fasilitas untuk mendukung 
pengalaman wisata. Beberapa diantaranya 
termasuk area untuk camping, penginapan jenis 
cottage, restoran, dan tempat mandi di Sungai 
Longalo tepat di belakang restoran (Gambar 2). 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 68 Tahun 1998 tentang 
Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian 
Alam, suatu kawasan ditetapkan sebagai kawasan 
Taman Wisata Alam apabila telah memenuhi 
kriteria sebagai berikut:  
a) Mempunyai daya tarik alam berupa tumbuhan, 

satwa atau ekosistem gejala alam serta formasi 
geologi yang menarik;  

b) Mempunyai luas yang cukup untuk menjamin 
kelestarian potensi dan daya tarik untuk 
dimanfaatkan bagi pariwisata dan rekreasi 
alam;  

c) Kondisi lingkungan di sekitarnya mendukung 
upaya pengembangan pariwisata alam. 

Wisata Bohulo Camp telah memenuhi 
kriteria yang telah ditetapkan sebagai Taman 
Wisata Alam. Beragam spesies tumbuhan dan 
satwa ditemukan di lokasi tersebut, area wisata 
yang cukup luas untuk menjamin kelestarian 
potensi dan daya tarik pariwisata dan rekreasi alam, 
serta kondisi lingkungan sekitarnya yang sejuk 
mendukung upaya pengembangan pariwisata alam  
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Taman Wisata Alam dapat termasuk ke 
dalam kawasan konservasi, tetapi tidak semua 
Taman Wisata Alam memiliki fokus utama pada 
pelestarian alam. Ada perbedaan antara kawasan 
konservasi yang murni berorientasi pada 
pelestarian lingkungan dan Taman Wisata Alam 
yang lebih berorientasi pada pariwisata dan 
rekreasi alam. Perbedaannya terletak pada tujuan 
utama pembentukan dan pengelolaan kawasan 
tersebut. 

Menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 tentang 
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan 
Ekosistemnya, kawasan konservasi didirikan 
dengan tujuan utama untuk menjaga dan 
melestarikan ekosistem alam serta 
keanekaragaman hayati. Kawasan konservasi 
memiliki pembatasan ketat terkait dengan aktivitas 
manusia dan tujuannya adalah untuk melindungi 
lingkungan alam, spesies yang terancam punah, 
dan ekosistem yang rentan (Negara, 2011). 

Sementara itu, Taman Wisata Alam juga 
memiliki elemen konservasi, namun tujuan 
utamanya adalah untuk memberikan pengalaman 
pariwisata dan rekreasi alam kepada pengunjung 
(Prayitno, 2020). Ini berarti bahwa Taman Wisata 
Alam dapat memiliki fasilitas wisata, pusat 
pengunjung, dan aktivitas yang mendukung 
pariwisata alam. Pelestarian alam menjadi bagian 
penting dari pengelolaan Taman Wisata Alam, 
tetapi fokusnya adalah pada mengundang 
pengunjung dan untuk menikmati alam. 

4.  SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa kawasan Bohulo Camp 
merupakan Taman Wisata Alam dengan kriteria 
bukan konservasi, karena tidak berfokus pada 
pelestarian alam. Kawasan Bohulo Camp tidak 
memiliki pembatasan ketat terkait dengan aktivitas 
manusia, melainkan dilengkapi fasilitas wisata, 
pusat pengunjung, dan aktivitas yang mendukung 
pariwisata alam. 

5. UCAPAN TERIMA KASIH  

Penulis menyampaikan terima kasih 
sebesar-besarnya kepada Bapak Sjamsuddin 
Hadju, S.H. yang telah memberikan izin dan 
banyak membantu dalam penelitian ini. 

 
 
 

DAFTAR PUSTAKA   

Indriyanto. (2006). Ekologi Hutan. Penerbit Bumi 
Aksara, Jakarta. 

Marsono, D. (2004). Konservasi Sumber Daya 
Alam dan Lingkungan Hidup. Bigraf 
Publishing bekerjasama dengan Sekolah 
Tinggi Teknik Lingkungan YLH, 
Yogyakarta. 

Mulyanie, E. (2016). Partisipasi masyarakat dalam 
pelestarian kawasan konservasi hutan di 
Gunung Galunggung Kabupaten 
Tasikmalaya. Jurnal Geografi, 4(1). 

Negara, P. D. (2011). Rekonstruksi kebijakan 
pengelolaan kawasan konservasi berbasis 
kearifan lokal sebagai kontribusi menuju 
pengelolaan sumber daya alam yang 
Indonesia. Jurnal Konstitusi, 4(2). 

Peraturan Menteri Kehutanan Republik Indonesia 
Nomor P.88/Menhut-II/2014 tentang Hutan 
Kemasyarakatan 

Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 1998 
tentang Kawasan Suaka Alam dan Kawasan 
Pelestarian Alam. 

Pickering, C. M., & Hill, W. (2007). Impacts of 
recreation and tourism on plant biodiversity 
and vegetation in protected areas in 
Australia. Journal of Environmental 
Management, 85(4), 791-800. 
https://doi.org/10.1016/j.jenvman.2006.11.
021 

Prayitno, D. E. (2020). Kemitraan konservasi 
sebagai upaya penyelesaian konflik tenurial 
dalam pengelolaan kawasan konservasi di 
Indonesia. Jurnal Hukum Lingkungan 
Indonesia, 6(2), 184-209. 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 
Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber 
Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya.  

Rosalino, L. M., & Grilo, C. (2011). What drives 
visitors to Protected Areas in Portugal: 
accessibilities, human pressure or natural 
resources? Journal of Tourism and 
Sustainability, 1(1), 3-11. 

Undang-undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang 
Kehutanan. 

  
 
 


	ANALISIS OSMOLARITAS MEDIA CACING KAYU Teredo navalis DI LINGKUNGAN MANGROVE DESA AKELAMO KOTA TIDORE KEPULAUAN, INDONESIA
	Yumima Sinyo*, Magfirah Rasyid
	Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Khairun, Ternate, 97728,
	Indonesia
	Email : sinyoyumima@gmail.com
	1. PENDAHULUAN
	Kota Tidore Kepulauan merupakan salah satu kota yang saat ini wilayahnya merupakan kedudukan ibu kota Provinsi Maluku Utara yang memiliki kawasan hutan mangrove potensial. Sebagian besar kawasan hutan mangrovenya masih bersifat alami dan mempunyai kea...
	Cacing kayu T. navalis Linnaeus 1758 merupakan salah satu hewan endemik di Maluku Utara dan tersebar di setiap wilayah yang memiliki kawasan hutan mangrove. Teredo navalis menjadikan kayu mangrove yang sudah lapuk sebagai habitatnya (Swain et al., 201...
	Dalam melangsungkan siklus hidupnya cacing kayu memiliki  mekanisme osmoregulasi. Hal ini menunjukkan bahwa cacing kayu T. navalis membutuhkan proses fisiologis untuk mengatasi perbedaan antara konsentrasi cairan tubuh dengan lingkungan eksternal. Hal...
	Cacing kayu dikenal sebagai organisme yang dapat beradaptasi dengan kadar salinitas disebut sebagai euryhaline osmoregulator (Anggoro et al., 2018). Kadar salinitas dapat diketahui melalui tekanan osmotik yang berpengaruh terhadap osmolaritas media (k...
	Keseimbangan osmolaritas media, osmolaritas  hemolim dan kesamaan konsentrasi ion diperlukan untuk menghindari terjadinya stres yang mengakibatkan kematian pada cacing kayu (Appelqvist & Havenhand, 2016). Salinitas yang berada pada kisaran yang tinggi...
	Penelitian tentang osmolaritas media cacing kayu T. navalis adalah bagian penting yang perlu diteliti terutama berkaitan dengan fenomena pasang surut yang sering berubah dan menyebabkan osmolaritas media tidak stabil menyebabkan organisme menjadi stre...
	2. METODOLOGI
	2.1 Tempat dan Waktu Penelitian
	Penelitian dilaksanakan di perairan mangrove Desa Akelamo Kota Tidore Kepulauan selama enam bulan sejak bulan Mei hingga bulan Agustus 2023.
	2.2 Jenis Penelitian
	Penelitian ini didesain berdasarkan tipe studi kasus (case study) dan deskriptif kuantitatif  menggunakan metode purposive sampling dan ekperimen. Penelitian dilakukan terhadap variabel mandiri dan  hanya menguji hipotesis yang ditetapkan untuk mendap...
	2.3 Alat dan Bahan
	Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah meter roll, sensor, kapak, pedang, Automatic Micro-Osmoter Roebling, tabung reaksi, jarum suntik, coolbox, botol air mineral, sampel tube, dan pinset. Bahan yang digunakan adalah sampel T. navalis, aquad...
	2.4 Prosedur Kerja
	Pengambilan sampel
	Pengambilan sampel T. navalis dilakukan di akar dan batang mangrove Avicennia sp. yang telah rusak yang tersebar di lokasi penelitian stasiun I dan II. Stasiun I berada di bagian Utara dan satsiun II berada di bagian Selatan. Sebelum dilakukan pengamb...
	Pengumpulan Data
	Pengumpulan data dari sampel T. navalis diawali dengan pengukuran panjang akar dan batang mangrove Avicennia sp. yang lapuk menggunakan meter roll. Selanjutnya akar dan batang mangrove dipotong dan dibelah dengan sensor, kapak dan pedang. Sampel T. na...
	Pengujian Sampel
	Pengujian sampel T. navalis dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah pengoperasian alat Automatic micro-osmometer roebling menurut Anggoro & Nakamura (2005). Data osmolaritas media kemudian dianalisis. Selanjutnya juga dilakukan pengujian salinitas ...
	Analisis Data
	Analisis osmolaritas media dilakukan menurut Anggoro & Nakamura (2005). Tingkat kerja osmotik (TKO) dihitung menggunakan rumus:
	TKO = (Posmo haemolymph – Posmo media)
	Dimana: TKO = tingkat kerja osmotic (mOsm/l H2O); Posmo haemolymph = tekanan osmotik cairan tubuh (mOsm/l H2O); Posmo media = tekanan osmotik media (mOsm/l H2O).
	Setelah diketahui osmolaritas dan nilai tekanan osmotik, kemudian dikonfersi untuk mengetahui kisaran salinitas air media yang isoosmotik menggunakan persamaan Anggoro (1992) sebagai berikut:
	0sm = -5,4081 + 29,3489 S
	Dimana : 0sm = Osmolaritas biota; S = Salinitas.
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	3.1 Hasil
	Osmolaritas media akar mangrove
	Setelah melakukan pengujian sampel di laboratorium dan pengukuran salinitas di lokasi stasiun I dan II, diperoleh hasil analisis data seperti disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan hasil pengukuran osmolaritas media (habitat) akar di stasiun I pada kondi...
	Nilai osmolaritas media akar pada kondisi air saat surut stasiun I dan II masing-masing berkisar 640-644 mOsm/l H2O memiliki salinitas 21‰ dengan pola osmoregulasi hiperosmotik. Nilai osmolaritas media akar Avicennia sp. pada stasiun II berada pada ni...
	Hasil pengukuran osmolaritas media dan nilai salinitas tertinggi diperoleh pada kondisi air saat pasang stasiun I. Hal ini disebabkan karena pada stasiun ini ditemukan akar Avicennia sp. 1, 2 dan 3 dalam kondisi terendam air pasang dan memiliki volume...
	Gambar 1. Nilai osmolaritas media akar Avicennia sp. dan kadar salinitas.
	Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai osmolaritas media T. navalis pada habitat/media akar Avicennia sp. tertinggi terlihat pada kondisi air saat pasang di stasiun I (Tabel 1). Sementara itu, nilai osmolaritas media terendah terdapat pada kondisi air saat ...
	Osmolaritas media batang mangrove
	Hasil pengujian osmolaritas media sampel batang mangrove Avicennia sp. di laboratorium dan pengukuran salinitas di lokasi stasiun I dan II, diperoleh hasil analisis data yang disajikan pada Tabel 2.
	Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai osmolaritas media batang Avicennia sp. berkisar 744-745 mOsm/l H2O dan nilai salinitas yaitu 25‰. Nilai osmolaritas media batang Avicennia sp. stasiun II berkisar 702-706 mOsm/l H2O dan nilai salinitas 24‰. Sementara it...
	Hasil pengukuran osmolaritas media batang Avicennia sp. tertinggi untuk kondisi air saat pasang ditemukan pada stasiun I yaitu 745 mOsm/l H2O dengan nilai salinitas sebesar 25‰ dan terendah adalah 702 mOsm/l H2O dengan nilai salinitas 24‰. Sementara p...
	Gambar 2. Nilai osmolaritas media batang Avicennia sp. dan kadar salinitas.
	Parameter lingkungan
	Parameter lingkungan yang dapat diukur yaitu salinitas, suhu, pH dan DO. Kualitas air habitat cacing kayu T. navalis dari dua stasiun masih dalam kisaran kondisi optimum yaitu untuk salinitas berkisar 10-35‰, suhu dalam kisaran 20-38ºC, pH berkisar 7....
	3.2 Pembahasan
	Pengukuran dan analisis osmolaritas media sangat penting karena berguna untuk menentukan nilai tingkat kerja osmotik dan pola osmoregulasi yang digunakan untuk menilai respon osmotik untuk osmoregulasi dalam mekanisme ekofisiologis hewan air (Anggoro ...
	Berdasarkan nilai yang diperoleh baik osmolaritas media akar maupun batang Avicennia sp. dapat dikatakan bahwa cacing T. navalis memiliki pola osmoregulasi yang bersifat osmoregulator (Anggoro et al., 2018). Hal ini menunjukkan bahwa cacing kayu T. na...
	Teredo navalis memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap konsentrasi garam di kisaran kecil sesuai kebutuhan tubuh terhadap metabolik (Widodo et al., 2011), maka dapat dikatakan bahwa perubahan metabolik dalam tubuh dipengaruhi oleh nilai sa...
	Berdasarkan nilai rata-rata salinitas yang diperoleh dari media akar dan batang baik pada kondisi air saat pasang maupun surut yang berada pada stasiun I dan II, dapat dinyatakan bahwa salinitas tinggi terdapat pada media akar di kondisi air saat pasa...
	4. SIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa osmolaritas media dan salinitas saling mempengaruhi, dimana semakin tinggi nilai osmolaritas media, semakin tinggi pula nilai salinitas yang diperoleh pada kondisi air saat pasang maupun surut. Nila...
	DAFTAR PUSTAKA
	[Balitbangda Malut] Balitbangda Provinsi Maluku Utara. (2015). Laporan Akhir Kajian Rehabilitasi Hutan Mangrove Sebagai Upaya Mengurangi Abrasi Pantai di Kawasan Pesisir Kota Ternate.
	Al Idrus, A. (2014). Mangrove Gili Sulat Lombok Timur. Arga Puji Press.
	Anggoro, S. (1992). Efek Osmotik Berbagai Tingkatan Salinitas Media terhadap Daya Tetas Telur dan Vitalitas Larva Udang Windu, Panaeus monodon Fabricius. [Institut Pertanian Bogor]. http://repository.ipb.ac.id/handle/123456789/23172
	Anggoro, S., & Nakamura, K. (2005). Osmotic Response and Feeding Pattern of Kuruma Shrimp (Penaeus japonicus) at Various Molting Stages.
	Anggoro, S., Suprapto, D., & Purwanti, F. (2018). Osmoregulation Pattern of Fingerling Vanname Shrimp (Litopenaeus vannamei) Rearing in Three Molt Stage Iso-Osmotic Media. ILMU KELAUTAN: Indonesian Journal of Marine Sciences, 23(3), 119. https://doi.o...
	Appelqvist, C., & Havenhand, J. N. (2016). A phenological shift in the time of recruitment of the shipworm, Teredo navalis L., mirrors marine climate change. Ecology and Evolution, 6(12), 3862–3870. https://doi.org/10.1002/ece3.2126
	Ashari, R., Kusmana, C., & Kuncahyo, B. (2018). Evaluasi Tegakan Mangrove Hasil Rehabilitasi Dengan Teknik Guludan. Jurnal Silvikultur Tropika, 9(3), 175–181.
	Barbieri, G. F., Stefanello, R., Menegaes, J. F., Munareto, J. D., & Nunes, U. R. (2019). Seed Germination and Initial Growth of Quinoa Seedlings Under Water and Salt Stress. Journal of Agricultural Science, 11(15), 153–161. https://doi.org/https://do...
	Eriksen, A. M., Gregory, D., & Shashoua, Y. (2015). Selective attack of waterlogged archaeological wood by the shipworm, Teredo navalis and its implications for in-situ preservation. Journal of Archaeological Science, 55, 9–15. https://doi.org/10.1016...
	Karim, M. Y., & Trijuno, D. D. (2017). Respon Tingkat Kerja Osmotik dan Pertumbuhan Populasi Kopepoda Siklopoid Oithona sp. pada Berbagai Salinitas. Jurnal Saintek Peternakan dan Perikanan, 1(2), 54–65.
	Lippert, H., Weigelt, R., Glaser, K., Krauss, R., Bastrop, R., & Karsten, U. (2017). Teredo navalis in the Baltic Sea: Larval Dynamics of an Invasive Wood-Boring Bivalve at the Edge of Its Distribution. Frontiers in Marine Science, 4(10), 1–12. https:...
	MacIntosh, H., de Nys, R., & Whalan, S. (2012). Shipworms as a model for competition and coexistence in specialized habitats. Marine Ecology Progress Series, 461, 95–105. https://doi.org/10.3354/meps09823
	Maulana, R., Anggoro, S., & Rachmawati, D. (2013). Pola Osmoregulasi, Pertumbuhan dan Kelulushidupan Keong Macan (Babylonia spirata L) pada Media dengan Salinitas Berbeda. Management of Aquatic Resources Journal (MAQUARES), 2(3), 233–242. https://doi....
	Pamungkas, W. (2012). Aktivitas Osmoregulasi, Respons Pertumbuhan, dan Energetic Cost pada Ikan yang Dipelihara dalam Lingkungan Bersalinitas. Media Akuakultur, 7(1), 44–51. https://doi.org/10.15578/ma.7.1.2012.44-51
	Rachmawati, D. (2012). Domestikasi Keong Macan (Babylonia spirata L) melalui Optimalisasi Media dan Pakan. [Disertasi]. Universitas Diponegoro.
	Romano, N., & Zeng, C. (2012). Osmoregulation in decapod crustaceans: implications to aquaculture productivity, methods for potential improvement and interactions with elevated ammonia exposure. Aquaculture, 334–337, 12–23. https://doi.org/10.1016/j.a...
	Sinyo, Y., Anggoro, S., & Soeprobawati, T. R. (2019). Morphologic characteristics and population density of Teredo Navalis L in mangrove forest area, Wailukum East Halmahera Regency. Journal of Physics: Conference Series, 1217(1), 012141. https://doi....
	Sinyo, Y., Anggoro, S., & Soeprobawati, T. R. (2020). Biophysics of Mangrove Vegetation Environment : A Case Study of Teredo navalis L in East Halmahera Regency. International Journal of Advanced Science and Technology, 29(04), 2436–2445. https://doi....
	Swain, D., Pachu, A., & Rao, M. (2017). Biodiversity of Shipworms (Mollusca: Bivalvia: Teredinidae) in the Vicinity of a Tropical Mangrove Ecosystem along Bay of Bengal, Andhra Pradesh, India. Biodiversity International Journal, 1(4), 1–5. https://doi...
	Treneman, N., Carlton, J., Borges, L., Shipway, R., Raupach, M., & Altermark, B. (2018). Species diversity and abundance of shipworms (Mollusca: Bivalvia: Teredinidae) in woody marine debris generated by the Great East Japan Earthquake and Tsunami of ...
	Voight, J. R. (2015). Xylotrophic bivalves: aspects of their biology and the impacts of humans. Journal of Molluscan Studies, 81(2), 175–186. https://doi.org/10.1093/mollus/eyv008
	Wang, Y., Hu, M., Cheung, S. G., Shin, P. K. S., Lu, W., & Li, J. (2013). Antipredatory responses of Perna viridis (Linnaeus, 1758) under acute hypoxia and low salinity. Journal of Molluscan Studies, 79(1), 42–50. https://doi.org/10.1093/mollus/eys035
	Widodo, A. F., Pantjara, B., Adhiyudanto, N. B., & Rachmansyah, R. (2011). Performansi Fisiologis Udang Vaname, Litopenaeus vannamei yang Dipelihara pada Media Air Tawar dengan Aplikasi Kalium. Jurnal Riset Akuakultur, 6(2), 225–241. https://doi.org/1...
	Yulianda, F., Yusuf, M. S., & Prayogo, W. (2013). Zonasi dan Kepadatan Komunitas Intertidal di Daerah Pasang Surut, Pesisir Batuhijau, Sumbawa. Jurnal Ilmu dan Teknologi Kelautan Tropis, 5(2), 409–416.
	Yuliani, T. A., Anggoro, S., & Solichin, A. (2018). Pengaruh Salinitas Berbeda Terhadap Respon Osmotik, Regulasi Ion dan Pertumbuhan Ikan Sidat (Anguilla sp.) Fase Elver Selama Masa Aklimasi dan Kultivasi. Management of Aquatic Resources Journal (MAQU...
	Yurisma, E. H., Abdulgani, N., & Mahasri, G. (2013). Pengaruh Salinitas yang Berbeda terhadap Laju Konsumsi Oksigen Ikan Gurame (Osprhonemus gouramy) Skala Laboratorium. Jurnal Sains dan Seni, 1(1), 1–4.
	ANALISIS KUALITAS TAHU PADA INDUSTRI RUMAH TANGGA DI WILAYAH KECAMATAN TELAGA KABUPATEN GORONTALO
	Jein A. Bioto*, Eman Rahim, St. Mutiatu Rahmah, Darmayanti Waluyo
	Program Studi S1 Ilmu Gizi STIKES Bakti Nusantara Gorontalo, Kota Gorontalo 96127, Indonesia
	Email : jeinbioto@gmail.com
	1. PENDAHULUAN
	Keamanan produk pangan menjadi perhatian penting dalam menghasilkan sebuah produk. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 pasal 111 ayat (1) menegaskan bahwa makanan dan minuman yang dikonsumsi masyarakat harus memenuhi standar dan persyaratan ...
	Semua produk pangan termasuk produk hasil industri rumah tangga (IRT) harus memperhatikan keamanannya. Industri rumah tangga adalah tempat produksi pangan yang berlokasi di rumah pemilik dengan pengolahan yang dilakukan secara manual hingga semi otoma...
	Tahu adalah salah satu produk industri rumah tangga yang banyak dihasilkan dan dikonsumsi oleh masyarakat. Makanan ini terbuat dari kedelai yang diolah menjadi tekstur yang padat dan kenyal. Kandungan gizi pada tahu sangat tinggi dan baik untuk keseha...
	Tahu dapat dijadikan sebagai media untuk uji pencemar makanan karena kadar protein yang tinggi seperti uji bakteri Salmonella sp. dan Escherichia coli. Adanya bakteri E. coli akan merubah rasa menjadi asam, bau busuk dan adanya lendir dalam pembuatan ...
	Umur simpan tahu menjadi kendala dalam produksinya karena tahu hanya tahan 1 hingga 2 hari pada kondisi terbuka, kemudian tahu akan mengeluarkan aroma busuk dan rasa yang asam sehingga tak baik dimakan. Dalam menambah umur simpan tahu, rumah produksi ...
	Pentingnya uji cemaran pada tahu perlu dilakukan untuk menjaga keamanan sebelum dikonsumsi. Berdasarkan hasil penelitian Febriyossa dan Koten (2021) pada air rendaman tahu di pabrik tahu DD, KR, dan DN wilayah Kalideres Jakarta Barat didapatkan positi...
	Hasil observasi awal yang dilakukan di 3 pabrik tahu tingkat IRT di Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo terdapat beberapa kasus hasil temuan, mulai dari tempat produksi berada di pinggiran aliran sungai serta kondisi belakang IRT dalam kondisi terbuk...
	2. METODOLOGI
	Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan isi variabel dalam penelitian, bukan untuk menguji hipotesis tertentu (Sulistyawati et al., 2022).
	Sampel penelitian ini adalah produk tahu hasil produksi dari IRT A, IRT B, dan IRT C yang ada di wilayah Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo. Pengambilan sampel uji dilakukan pada bulan Juli 2023. Pengujian kualitas tahu dilakukan di Laboratorium Jur...
	Aspek yang diuji adalah kualitas tahu baik dari kualitas fisik (warna, aroma, dan tekstur), biologi (positif Salmonella sp. dan E. coli), dan kimia (kadar protein, karbohidrat, formalin dan boraks). Pengujian kualitas fisik menggunakan uji organolepti...
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	3.1 Hasil
	Analisis kualitas tahu pada 3 pabrik industri rumah tangga di wilayah Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo ditinjau dari segi kualitas fisik, biologi, dan kimia. Hasil penelitian kualitas fisik tahu meliputi perubahan warna, aroma, dan tekstur, secara...
	Gambar 1. Perubahan warna pada sampel tahu dari 3 IRT.
	Gambar 1 menunjukkan perubahan warna sampel tahu dari 3 IRT setelah dibiarkan pada suhu ruang selama 1-2 hari. Tahu dikategorikan mengalami perubahan warna jika berubah dari warna putih cerah menjadi putih kusam atau kekuningan. Hasil penelitian menun...
	Selain warna, aroma tahu juga dinilai. Tahu dikategorikan mengalami perubahan aroma jika berubah dari tidak berbau busuk (aroma khas tahu) menjadi sedikit berbau atau bahkan busuk (Gambar 2).
	Gambar 2. Perubahan aroma pada sampel tahu dari 3 IRT.
	Gambar 2 menunjukkan perubahan aroma sampel tahu dari 3 IRT setelah dibiarkan pada suhu ruang selama 1-2 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan aroma tertinggi diperoleh pada sampel tahu A (100%), diikuti oleh sampel tahu B (10%) dan tahu ...
	Gambar 3. Perubahan tekstur pada sampel tahu dari 3 IRT.
	Gambar 3 menunjukkan perubahan tekstur sampel tahu dari 3 IRT setelah dibiarkan pada suhu ruang selama 1-2 hari. Tahu dikategorikan mengalami perubahan tekstur jika berubah dari padat/kenyal menjadi lembek/rapuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa per...
	Uji kualitas biologi dilakukan menggunakan uji keberadaan Salmonella sp. dan E. coli. Hasil uji menunjukkan ketiga sampel tahu positif mengandung E. coli, sementara bakteri Salmonella sp. positif ditemukan pada sampel tahu A dan C, sedangkan negatif p...
	Uji kualitas kimia dilakukan dengan uji kadar protein, karbohidrat, formalin, dan boraks. Hasil uji kadar protein menunjukkan nilai rata-rata protein tertinggi ditemukan pada sampel tahu B (8,67%) dan terendah pada sampel tahu A (7,65%), namun seluruh...
	Uji kandungan formalin dan boraks menunjukkan hasil negatif pada seluruh sampel tahu yang diuji. Hal ini menandakan tahu dari ketiga pabrik telah sesuai standar BPOM No. 11 tahun 2019 (Tabel 3).
	3.2 Pembahasan
	Standar kualitas fisik tahu sudah ditetapkan oleh Badan Standardisasi Nasional Indonesia melalui SNI 01-3142-1998 (BSN, 1998), dimana kondisi fisik tahu ialah putih cerah atau kuning normal warnanya, padat dan kenyal teksturnya, tidak berlendir dan ti...
	Terjadinya perubahan warna pada tahu disebabkan oleh umur simpan tahu yang sangat terbatas yaitu pada suhu biasa atau suhu ruang yang hanya satu sampai dua hari saja. Apabila lebih dari batas hari tersebut dapat memunculkan lendir yang membuat warna t...
	Umur simpan tahu yang sebentar pada kondisi biasa juga menimbulkan bau asam pada tahu serta muncul bau yang busuk. Keadaan ini menjadikan tahu tidak baik untuk dikonsumsi (Nazal et al., 2022). Perubahan aroma pada tahu dikarenakan hadirnya bakteri col...
	Selain lendir dan aroma bau busuk, tahu yang telah terkontaminasi bakteri juga mengalami perubahan tekstur menjadi rapuh dan lembek, sehingga mudah hancur jika dipegang (Dewayani et al., 2019; Verawati et al., 2019). Kontaminasi mikroorganisme dalam a...
	Kualitas biologi tahu adalah kondisi tahu dilihat dari adanya cemaran mikroba. Kualitas tahu yang baik ialah tahu yang tidak ada kontaminan mikroorganisme berbahaya yang dapat menimbulkan masalah kesehatan (Verawati et al., 2019). Batas cemaran mikrob...
	Kualitas biologi sampel tahu dari ketiga pabrik ditinjau dari adanya pencemar bakteri Salmonella sp. menunjukkan bahwa tahu A dan tahu C tidak aman dikonsumsi, sedangkan tahu B aman dikonsumsi karena menunjukkan hasil uji Salmonella sp. negatif. Tahu ...
	Sementara itu, uji keberadaan pencemar E. coli pada seluruh sampel tahu dari ketiga pabrik menunjukkan hasil positif E. coli, sehingga tidak layak dikonsumsi berdasarkan SNI 7388:2009. Eschericia coli merupakan bakteri yang digolongkan dalam bakteri c...
	Kualitas kimia tahu ditentukan dari hasil pengukuran kadar protein menggunakan metode kjeldahl, kadar karbohidrat menggunakan metode luff-schoorl, serta kadar formalin dan boraks menggunakan test kit spesifik. Hasil uji kadar protein pada seluruh samp...
	Rendahnya kadar protein pada tahu disebabkan oleh lama perendaman kedelai pada masing-masing produsen tahu. Perendaman yang baik adalah sekitar 2-3 jam. Semakin lama kedelai direndam, kadar proteinnya semakin menurun dan kadar airnya semakin meningkat...
	Karbohidrat adalah zat yang terdapat dalam makanan dan berfungsi sebagai sumber energi bagi tubuh manusia. Kadar karbohidrat dalam makanan dipengaruhi oleh susunan zat gizi lainnya. Jika zat gizi lain rendah, maka kadar karbohidrat akan tinggi. Sebali...
	Pada produk tahu terkadang ditemukan kandungan formalin dan boraks, yang merupakan bahan beracun dan berbahaya bagi manusia sehingga penggunaannya sangat dilarang ditambahkan dalam produk makanan. Menurut Nazal et al. (2022) penggunakan formalin dalam...
	Analisis formalin pada tahu menggunakan reagent test kit terdeteksi positif apabila terjadi perubahan warna sampel menjadi pink keunguan sesudah ditetesi oleh reagen. Sebaliknya jika tidak terjadi perubahan warna maka sampel tersebut aman dari formali...
	4. SIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sampel tahu dari ketiga pabrik IRT menunjukkan kualitas fisik, biologi, dan kimia yang beragam. Berdasarkan kualitas fisik dengan parameter perubahan warna, aroma dan tekstur ketiga sampel tahu, yan...
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	1. PENDAHULUAN
	Sistem pembelajaran dengan PBL memiliki tantangan dalam penyusunannya. Penggunaan ChatGPT dalam problem based learning (PBL) memunculkan pro dan kontra. Orang yang menyusun skenario harus memiliki pengalaman dan pengetahuan yang adekuat (Kasarla et al...
	Butuh dukungan dari sisi evidence yang kuat untuk meyakinkan akademisi akan potensi penggunaan ChatGPT sebagai alat bantu dalam konstruksi soal PBL. Potensi ChatGPT pada PDPBL juga telah dieskplorasi oleh Hamid et al. (2023), khususnya dalam bidang pe...
	2. METODOLOGI
	Untuk menjaga kualitas dan objektivitas sumber data yang digunakan dalam penelitian ini maka dalam tahapannya kami menggunakan dan mengadopsi PRISMA flow serta prinsip-prinsip dalam penelitian bibliometrik (Donthu et al., 2021; Page et al., 2021). Ole...
	Adapun tahapan lengkap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: (1) Penentuan tema, konstruksi RQ, dan search strategy; (2) Penentuan database; (3) Preparasi data termasuk reclustering; (4) Pemetaan data; dan (5) Analisa dan interpretasi data. Keyw...
	Untuk memperjelas arah dan limitasi cakupan penelitian maka disusun research question sebagai berikut.
	a. Apakah terdapat evidence akurasi ChatGPT pada PBL atau assessment?
	b. Bagaimana hubungan PBL dan ChatGPT dalam pemetaan?
	c. Berapa jumlah klaster yang terbentuk dalam pemetaan?
	d. Topik kajian apa saja yang mengalami trend dalam pemetaan?
	Dalam penelitian ini dilakukan exclude terhadap artikel yang tidak eligible atau tidak sesuai dengan kriteria seperti tidak ada kuantifikasi data, artikel jenis review, conference review, dan letter tidak akan dimasukkan dalam review analysis.
	Data eligible diolah menggunakan serangkaian tool yang telah diterima secara luas dalam dunia akademik, khususnya dalam kajian literatur review dan bibliometrik. Adapun aplikasi yang digunakan adalah OpenRefine untuk preparasi data, filtering dan recl...
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	3.1 Hasil
	Berdasarkan hasil olah data didapatkan visualisasi berupa mapping keyword co-occurrence (Gambar 1), grafik serta tabulasi data. Visualisai dibutuhkan dalam penelitian ini karena akan mendukung kajian literatur dan menguatkan penarikan kesimpulan dalam...
	Untuk mendapatkan informasi yang objektif kami melakukan pencarian pada database resmi dan melakukan telaah referensi. Tabulasi data yang didapatkan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1.
	Gambar 1. Co-occurrence network analysis berdasarkan author keywords dari pencarian menggunakan kata kunci “chatgpt” (A), “chatgpt, pbl, dan performance” (B).
	Dalam penelitian ini dianalisa juga jumlah dokumen tiap negara. Identitas ini dapat menjadi indikator perkembangan kajian dan teknologi (Gambar 2).
	Gambar 2. Jumlah dokumen berdasarkan negara.
	3.2 Pembahasan
	Dalam visual terlihat bahwa negara yang melakukan kajian signifikan terhadap teknologi ini adalah Amerika Serikat, Cina, dan Eropa (Gambar 2). Sebagai pengguna tertinggi di Asia Tenggara seharusnya Indonesia menjadi tuan rumah dalam penelitian ini. Te...
	Performance
	Dalam pemetaan kita melihat posisi ChatGPT terhubung dengan node “performance.” Selain itu, ia terhubung juga dengan LLM (large language model) dan computational linguistic. Penelitian di Cina oleh Wang et al. (2023) memperlihatkan peningkatan perform...
	Evidence Akurasi
	Suatu tools dikatakan baik ketika menghasilkan akurasi yang tinggi dalam memberikan respon. Demikian pula dengan aplikasi ChatGPT, dikatakan memiliki potensi ketika sejumlah evidence ilmiah memperlihatkan hasil yang baik (Sallam et al., 2023). Untuk i...
	Temuan kami memperlihatkan akurasi ChatGPT tertinggi berada pada kisaran 80%. Umumnya eksperimen yang dilakukan untuk melihat akurasi ini adalah metode komparasi. Seperti penelitian oleh Lim et al. (2023) yang menganalisa performa akurasi ChatGPT dan ...
	Akurasi interpretasi menjadi lebih baik jika didukung oleh visualisasi ilmiah. Ilmiah dalam hal ini karena dikonstruksi menggunakan sumber data yang valid. Berdasarkan pemetaan kajian terdapat empat klaster utama: language model, artificial intelligen...
	Evidence Improving Thinking
	Peningkatan kemampuan berfikir secara komputasi dengan pemanfaatan ChatGPT telah dieksplorasi. Oleh Yilmaz telah dibuktikan adanya peningkatan kemampuan berfikir dengan menggunakan ChatGPT pada mahasiswa (Yilmaz & Yilmaz, 2023). Senada dengan hal ters...
	Meski demikian, tentu dalam setiap penggunaan teknologi terdapat tantangan tersendiri. Apalagi teknologi yang berkaitan dengan himpunan informasi ilmiah. Dibutuhkan pembaharuan data dan kecakapan penggunaan (Sallam et al., 2023). Maka dari itu UNESCO ...
	Tantangan
	Bias informasi masih menjadi tantangan penggunaan ChatGPT dalam bidang pendidikan. Kekhawatiran ini telah disampaikan pada level global baik oleh UNESCO (UNESCO, 2021; 2023) maupun organisasi kesehatan WHO (WHO, 2021). Sehingga memang dibutuhkan suatu...
	4. SIMPULAN
	Akurasi tinggi respon ChatGPT terhadap berbagai variasi soal yang diberikan memberikan sinyal kuat potensi pemanfaatan dalam bidang pendidikan khususnya problem-based learning. Analisis bibliometrik menunjukkan empat klaster utama: language model, art...
	Penelitian ini masih terdapat kekurangan terutama dalam hal penggunaan database yang lain. Sehingga pada penelitian selanjutnya peneliti diharapkan melakukan optimasi dengan menambahkan data dari database lain.
	5. UCAPAN TERIMA KASIH
	Kami mengucapkan terima kasih kepada Fakultas Kedokteran Universitas Surabaya yang telah membantu pelaksanaan penelitian ini.
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	1. PENDAHULUAN
	Air merupakan zat paling penting bagi kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya, selain udara. Air digunakan untuk keperluan sehari-hari seperti minum, masak, mandi, cuci, peturasan, dan ibadah (Wahyudi, 2022). Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI...
	Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 32 Tahun 2017, air bersih adalah air yang memenuhi persyaratan kesehatan dan harus dimasak sebelum dikonsumsi. Sementara itu, air minum adalah air yang telah melalui proses pengolahan atau tidak, namun teta...
	Air memiliki pengaruh langsung dan tidak langsung terhadap kesehatan. Pengaruh langsung terjadi karena kualitas air, yang dapat menyalurkan atau menyebarkan penyakit atau menjadi tempat berkembangbiaknya serangga penyebar penyakit. Kualitas air akan b...
	Kualitas air dapat ditentukan melalui penilaian parameter fisika, kimia, dan biologis yang harus memenuhi standar yang tercantum dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 32 Tahun 2017. Sungai sebagai salah satu sumber air utama bagi PDAM, kualitas a...
	BOD adalah jumlah oksigen terlarut yang diperlukan oleh mikroorganisme aerob untuk mengoksidasi sebagian besar zat organik terlarut dan sebagian zat organik yang tersuspensi dalam air menjadi zat anorganik. Tingginya kandungan BOD dalam air sungai dap...
	Sungai Lombongo merupakan sungai yang mengalir dari Taman Nasional Bogani Nani Wartabone di kaki pegunungan Tilong Kabila, Kabupaten Bone Bolango. Air sungai Lombongo yang jernih digunakan sebagai sumber air untuk Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Bo...
	2.  METODOLOGI
	2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian
	Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2023. Pengambilan sampel air dilakukan pada 3 titik sampling di sepanjang Sungai Lombongo, Kecamatan Suwawa, Kabupaten Bone Bolango. Analisis kualitas air dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biol...
	2.2 Metode Penelitian
	Metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Adapun parameter yang digunakan untuk mengetahui kualitas air sungai Lombongo yaitu parameter fisika (warna, rasa, bau, suhu), kimia (pH, BOD), dan biologis (keberadaan bakteri coliform).
	2.3 Prosedur Kerja
	Penelitian diawali dengan pengambilan data awal seperti peta administratif dan peta penggunaan lahan. Selanjutnya dilakukan penentuan titik pengambilan sampel penelitian, yaitu di lokasi Wisata Lombongo, Jembatan Bali, dan Bendungan Alale.
	Sampel air diambil dengan water sampler van Dorn atau menggunakan timba biasa yang terlebih dahulu dicuci dengan air sungai Lombongo. Sampel air diambil pada pagi hari dengan volume yang sama. Botol sampel menggunakan botol plastik biasa yang bersih d...
	Sampel air dibawa ke laboratorium untuk diukur parameter fisika, kimia dan biologis. Parameter yang dianalisis di laboratorium adalah BOD dan keberadaan bakteri coliform. Uji pendugaan (presumptive test) coliform sesuai prosedur Khasanah & Ramli (2022...
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	3.1 Hasil
	Hasil analisis kualitas air Sungai Lombongo melalui pengukuran parameter fisika, kimia, dan biologis sampel air disajikan pada Tabel 1 (fisika), Tabel 2 (kimia), dan Tabel 3 (biologis).
	Ket: *)  penentuan kelas mengacu pada Lampiran VI PP No. 22 Tahun 2021
	3.2 Pembahasan
	Berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021, air yang  mengalami pencemaran secara fisik dapat dilihat dari warna, rasa, bau, dan suhu. Hasil pemeriksaan parameter kualitas fisik air baik secara langsung maupun melalui analisis laboratorium menunjukkan hasil yan...
	Suhu air merupakan salah satu faktor abiotik yang berperan penting bagi kehidupan organisme perairan. Suhu air Sungai Lombongo yang berada pada kisaran 26-31 C secara umum tergolong masih sesuai untuk kehidupan biota perairan, meski suhu pada Titik 1 ...
	Menurut Wulandari dkk. (2020), peningkatan suhu perairan dapat terjadi ketika penguraian bahan organik oleh mikroorganisme meningkat. Apabila terjadi kenaikan suhu air, maka dapat berdampak pada peningkatan kecepatan metabolisme organisme air, peningk...
	Kualitas air dari parameter kimia dapat dinilai dari besaran nilai pH dan BOD air. Hasil pengukuran derajat keasaman air Sungai Lombongo pada ketiga titik sampling berkisar 6,2-7,4 (Tabel 2), masih termasuk dalam standar baku mutu air Kelas I-IV (PP N...
	Peningkatan limbah organik yang masuk ke badan sungai berdampak pada menurunnya kadar oksigen terlarut dalam air. Bakteri dan organisme lain (dekomposer) akan memecah bahan-bahan tersebut menjadi zat organik atau anorganik yang lebih sederhana, yang m...
	Selain dipakai untuk menentukan klasifikasi mutu air, nilai BOD juga dapat digunakan untuk menentukan besarnya pencemaran pada air. Peningkatan nilai BOD mengindikasikan bahwa pencemaran di perairan tersebut juga meningkat. Standar nilai BOD untuk kat...
	Lebih lanjut, kualitas biologis air Sungai Lombongo juga diukur melalui uji keberadaan bakteri coliform. Uji ini menggunakan medium Lactose Broth (LB) untuk mendeteksi adanya bakteri coliform berdasarkan pembentukan asam dan gas akibat proses fermenta...
	Bakteri coliform merupakan golongan bakteri yang normalnya hidup di dalam saluran pencernaan manusia (bakteri intestinal). Jika bakteri tersebut masuk ke tubuh melalui makanan atau minuman dalam jumlah yang banyak (>106 sel) maka dapat menyebabkan gan...
	Menurut Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 907/MENKES/VII/2002 tentang Syarat-Syarat dan Pengawasan Kualitas Air Minum, dinyatakan bahwa kandungan coliform total dan coliform tinja dalam air harus 0 agar air minum dikategorikan baik. Berdasarkan Kep...
	4. SIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa air Sungai Lombongo telah mengalami pencemaran, baik secara kimia maupun biologis. Tingginya nilai BOD dan kehadiran coliform dalam badan sungai perlu menjadi perhatian serius PDAM Bone Bolango dala...
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	1. PENDAHULUAN
	Ekosistem adalah berbagai jenis populasi yang berinteraksi dengan lingkungan tempat mereka hidup, baik dengan komponen biotik maupun abiotik. Organisasi kehidupan dalam ekosistem sangat kompleks (Kawuwung dkk, 2023). Ekosistem mempunyai manfaat yang b...
	Organisme dan lingkungan hidup mempunyai hubungan yang erat, tidak dapat dipisahkan, dan saling mempengaruhi. Unit yang mencakup semua organisme di suatu wilayah yang berinteraksi dengan lingkungan fisiknya sedemikian rupa sehingga aliran energi yang ...
	Sumber daya alam, khususnya hutan, merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat penting dan potensial bagi kehidupan manusia, sehingga perlu dijaga keberadaannya sebagai fungsi penyangga sistem kehidupan. Hutan memiliki dampak yang signifikan ter...
	Hutan dan vegetasi memiliki hubungan yang erat satu sama lain. Vegetasi adalah kumpulan berbagai jenis tumbuhan yang tumbuh bersama dalam satu tempat, yang di dalamnya terdapat interaksi yang erat antara individu penyusunnya. Vegetasi bukan sekedar ku...
	Analisis vegetasi adalah suatu metode untuk mempelajari susunan, komposisi, dan struktur berbagai jenis dan bentuk vegetasi. Satuan vegetasi yang dipelajari dalam analisis vegetasi adalah komunitas tumbuhan, yang merupakan kumpulan konkret dari semua ...
	2.  METODOLOGI
	2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian
	Penelitian dilakukan pada bulan November 2023. Lokasi penelitian terletak di kawasan Wisata Lombongo, Desa Lombongo, Kecamatan Suwawa Tengah, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo (Gambar 1).
	Gambar 1. Tangkapan satelit kawasan Wisata Lombongo.
	2.2 Prosedur Kerja
	Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Pengambilan data dilakukan dengan cara membuat plot ukuran 20x20 m sebanyak 4 plot. Penentuan lokasi plot menggunakan teknik purposive sampling. Vegetasi yang dipilih adalah tingkat pohon, de...
	INP = KR + FR + DR
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	3.1 Hasil
	Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 6 spesies yang terdiri dari 5 famili penyusun vegetasi tingkat pohon di kawasan Wisata Lombongo. Nama setiap spesies, jumlah individu, keliling batang, tinggi pohon, dan luas bidang dasar (LBDs) setiap individu d...
	3.2 Pembahasan
	Kawasan Wisata Lombongo merupakan kawasan hutan yang masih terlindungi. Berdasarkan hasil penelitian, komposisi vegetasi tingkat pohon di kawasan Wisata Lombongo terdiri atas 6 spesies dari 5 famili berbeda. Keenam spesies penyusun vegetasi tingkat po...
	Pada kawasan ini spesies pohon trembesi (S. saman) merupakan jenis dominan pada tingkat pohon, dengan kerapatan tinggi, jumlah individu terbanyak (10), dan sebaran individu merata. Sofyan dkk. (2014) menyatakan keberadaan pohon ini sangat penting kare...
	Sebaran dan kerapatan vegetasi di kawasan Wisata Lombongo cukup kompleks. Hal ini karena ditemukan jenis vegetasi tingkat pohon dengan sebaran dan kerapatan spesies penyusunnya yang tergolong beragam. Kerapatan vegetasi dalam pengamatan dinyatakan dal...
	Analisis vegetasi tingkat pohon di kawasan Wisata Lombongo menggunakan perhitungan indeks nilai penting (INP). Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa spesies S. saman memiliki nilai penting tertinggi (115,20%), diikuti oleh G. arborea 54,71%, P. lon...
	4. SIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa vegetasi tingkat pohon di kawasan Wisata Lombongo disusun oleh 6 spesies dari 5 famili, yaitu Samanea saman (Fabaceae), Polyalthia longifolia (Annonaceae), Gmelina arborea dan Tectona grandis (Lamia...
	DAFTAR PUSTAKA
	Agil, M. (2021). Identifikasi Tumbuhan Famili Leguminosae sebagai Penyusun Struktur Vegetasi Hutan Kayu Putih. Borneo Journal of Science and Mathematics Education, 1(1), 7-16.
	Cahyanto, T., Chairunnisa, D., & Sudjarwo, T. (2014). Analisis Vegetasi Pohon Hutan Alam Gunung Manglayang Kabupaten Bandung. Jurnal Istek, 8(2).
	Kawuwung, F. R., Paat, M., & Mokalu, Y. B. (2023). Pembelajaran Ekologi Vegetasi. Mafy Media Literasi Indonesia.
	Mariana, M., Jumiati, J., & Sari, E. (2014). Evaluasi Komposisi dan Struktur Vegetasi Tumbuhan sebagai Pendukung Strategi Pengembangan Ekowisata Desa Sei. Mempura. Prosiding Seminar Nasional XI Pendidikan Biologi FKIP UNS 2014, 11(1), 336-338.
	Maridi, M., Saputra, A., & Agustina, P. (2015). Analisis Struktur Vegetasi di Kecamatan Ampel Kabupaten Boyolali. Bioedukasi: Jurnal Pendidikan Biologi, 8(1), 28-42.
	Sofyan, S. E., & Riniarti, M. (2014). Pemanfaatan limbah teh, sekam padi, dan arang sekam sebagai media tumbuh bibit trembesi (Samanea Saman). Jurnal Sylva Lestari, 2(2), 61-70.
	KARAKTERISASI ISOLAT BAKTERI PEMBENTUK BIOFILM PADA PASIEN DIABETES MELLITUS
	Annisa Dwiyani, Tarissa Eka Putri, Susilo Anwar*, Syahrul Lanti, Nur Fadhilah Pembengo, Wirnangsi Din Uno, Syam S. Kumaji
	Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Gorontalo, Jl. Dr. Ing. B.J. Habibie, Bone Bolango 96554, Indonesia
	Email : susiloanwar40@gmail.com
	1.  PENDAHULUAN
	Diabetes Melitus (DM) merupakan suatu penyakit kronis yang ditandai dengan kadar glukosa darah (gula darah) yang melebihi batas normal, yaitu kadar gula darah sewaktu mencapai atau melebihi 200 mg/dl, dan kadar gula darah puasa mencapai atau melebihi ...
	Bakteri merupakan kelompok organisme mikroskopik, memiliki sel tunggal (uniseluler), dan tidak memiliki membran inti sel (Rosahdi et al., 2019). Pada umumnya organisme ini memiliki dinding sel namun tidak berklorofil. Meskipun berukuran mikroskopik, b...
	Biofilm adalah kelompok bakteri yang melekat pada suatu permukaan dan/atau saling terhubung satu sama lain, serta tertanam dalam matriks yang diproduksinya sendiri. Matriks tersebut terbentuk dari komponen polimer ekstraseluler pada atau dalam organis...
	Bakteri pembentuk biofilm pada luka penderita diabetes mellitus dapat diperoleh melalui prosedur isolasi bakteri (Suryaletha et al., 2018). Isolasi adalah proses pemisahan atau pemurnian suatu substansi atau entitas dari lingkungannya, termasuk isolas...
	2.  METODOLOGI
	2.1 Waktu dan Tempat
	Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Oktober 2023 di Laboratorium Biologi, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Gorontalo.
	2.2 Alat dan Bahan
	Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, tabung reaksi, jarum ose,  pinset, pipet tetes, mikropipet, kertas label, beaker glass, gelas ukur, bunsen, oven, spatula, object glass, cover glass, gelas ukur, timbangan analitik, hotplate...
	Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel bakteri dari luka pasien diabetes mellitus, media Nutrient Agar (NA), media Luria Bertani (LB), sukrosa, agar, pewarna merah Congo, alkohol 70%, aquades steril, reagen pewarnaan Gram (kristal vio...
	2.3 Prosedur Kerja
	Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dengan tahapan yaitu pembuatan media, preparasi sampel, sterilisasi alat dan media, pengenceran, isolasi bakteri, serta karakterisasi morfologi dan biokimia.
	Pembuatan media
	Penelitian ini menggunakan 2 macam media, yaitu NA untuk peremajaan dan isolasi biakan murni dan Congo Red Agar (CRA) untuk uji biofilm. Media NA dibuat dengan melarutkan 5,55 g media NA dalam 150 ml aquades steril, kemudian didihkan di atas hotplate ...
	J. cawan x J. ulangan x vol. cawan ,Ketetapan media NA-,1000-..
	Media Congo Red Agar dibuat dengan melarutkan 30 g/L media LB, 36 g/L sukrosa, 18 g/L bubuk agar, dan 0,8 g/L pewarna merah Congo dalam aquades sesuai prosedur Purbowati et al. (2017).
	Sterilisasi
	Seluruh alat dan media yang digunakan disterilisasi terlebih dahulu untuk menghindari kontaminasi. Sterilisasi dilakukan menggunakan autoklaf pada suhu 121 C dan tekanan 15 lbs selama 15 menit (Hamidah, 2016).
	Preparasi dan pengenceran sampel
	Sampel bakteri diperoleh dari luka 3 pasien diabetes mellitus tipe 2. Sebelum mengambil sampel, pasien diberi penjelasan mengenai tindakan yang dilakukan. Luka dibersihkan dengan kain kasa yang telah dibasuh dengan NaCl fisiologis sebanyak 3 kali untu...
	Isolasi bakteri
	Sebanyak 0,1 ml sampel yang telah diencerkan dimasukkan ke dalam cawan petri, kemudian ditambahkan media NA dengan metode pour plate. Cawan petri berisi media dan sampel selanjutnya diinkubasi pada suhu 37 C selama 24 jam (Yandila, 2018). Bakteri yang...
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	Isolat bakteri yang telah dimurnikan diinokulasi ke media CRA dengan metode streak plate. Isolat selanjutnya diinkubasi pada suhu 37 C selama 24 jam dalam kondisi aerob. Pembentukan biofilm diukur secara kualitatif berdasarkan warna koloni yang tumbuh...
	Karakterisasi bakteri
	Karakterisasi bakteri dilakukan secara makroskopik dan mikroskopik. Identifikasi isolat bakteri secara makroskopik berdasarkan karakter morfologi koloni meliputi bentuk, warna, tepi, elevasi, dan ukuran koloni menggunakan colony counter (Putri, 2018)....
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	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	3.1 Hasil
	Berdasarkan hasil isolasi bakteri dari sampel luka 3 pasien diabetes mellitus tipe 2 diperoleh seluruhnya terdapat bakteri dengan jumlah koloni berbeda. Koloni bakteri hasil isolasi dari sampel luka pasien diabetes mellitus tipe 2 disajikan pada Tabel...
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	1.  PENDAHULUAN
	Jamu adalah ungkapan yang digunakan untuk menggambarkan pengobatan tradisional dengan memanfaatkan akar dan daun tumbuhan. Beberapa kelompok herbal sering digunakan oleh wanita karena tidak dapat digantikan oleh obat-obatan modern, mudah diperoleh tan...
	Salah satu keuntungan Indonesia sebagai negara tropis adalah kaya akan keanekaragaman hayati yang dapat berpotensi sebagai obat. Sudah sejak ribuan tahun lalu masyarakat memanfaatkan tanaman sebagai pengobatan tradisional. Penggunaan tanaman sebagai o...
	Jamu kunyit asam adalah obat herbal yang berasal dari rimpang kunyit, buah asam, gula aren, dan daun sirih, dengan atau tanpa penambahan air jeruk nipis dan air. Vitamin C dan senyawa fenolik yang terdapat pada kunyit asam memiliki sifat antioksidan. ...
	Berdasarkan hasil survei yang dilakukan di beberapa kelurahan di Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun, jamu kunyit asam merupakan varian jamu yang paling banyak digemari oleh wanita baik itu oleh ibu-ibu ataupun anak muda. Jamu kunyit asam tidak hanya mem...
	2.  METODOLOGI
	2.1 Lokasi Penelitian
	Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Kartoharjo untuk pengambilan sampel jamu gendong kunyit asam dan pelaksanaan penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya (Kampus Kota Madiu...
	2.2 Prosedur Kerja
	Homogenisasi dan pengenceran sampel
	Sebanyak 10 ml larutan sampel (jamu kunyit asam) dicampurkan dengan 90 mL Pepton Water (PW) dalam Erlenmeyer, lalu larutan dikocok hingga homogen. Langkah selanjutnya disiapkan tabung reaksi sejumlah 5 tabung (9 ml), diberi label 10-1 sampai 10-5 seba...
	Uji Angka Lempeng Total (ALT)
	Pada setiap cawan petri dituangkan sebanyak ±15 ml media NA (45 ±1 ), lalu cawan petri digoyang-goyang sambil diputar supaya media tersebar merata kemudian dibuat duplo. Masing-masing cawan petri diberi label 10-1 sampai 10-5. Dimasukkan sampel yang t...
	Analisis Data Penelitian
	Data hasil penelitian yang telah diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan metode Angka Lempeng Total (ALT). Hasil penelitian pada perhitungan jumlah koloni bakteri mengacu pada Pusat Pengujian Obat dan Makanan Nasional (PPOMN) BPOM (2...
	3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
	3.1 Hasil
	Pengujian Angka Lempeng Total (ALT)
	Berdasarkan hasil pengujian Angka Lempeng Total (ALT) jamu kunyit asam di Kecamatan Kartoharjo, Kota Madiun menunjukkan bahwa dari hasil pengujian jumlah yang tertinggi berasal dari sampel A dengan nilai 1,3x107 CFU/ml (Tabel 1). Koloni bakteri sampel...
	Keterangan: ∞/TBUD (terlalu banyak untuk dihitung)
	Gambar 1. Jumlah koloni sampel jamu kunyit asam pada pengenceran 10-5 (Sumber: Dokumentasi Pribadi).
	Perilaku kebersihan pedagang
	Data diperoleh dari hasil wawancara singkat responden pedagang jamu di Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun (Gambar 2), dengan hasil persentase kebersihan 62,5% yang didapat dari pedagang jamu sampel A dan 37,5% untuk jamu sampel B (Tabel 2).
	Gambar 2. Pedagang jamu di Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun (Sumber: Dokumentasi Pribadi).
	Gambar 2. Pedagang jamu di Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun (Sumber: Dokumentasi Pribadi).
	3.2 Pembahasan
	Berdasarkan hasil uji Angka Lempeng Total (ALT) jamu gendong kunyit asam di Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun didapatkan angka lempeng total sebesar 3,5x104 - 1,3x107 CFU/ml. Berdasarkan hasil yang diperoleh, tingkat higienitas jamu termasuk ke dalam k...
	Tingginya hasil kontaminasi cemaran bakteri pada proses produksi jamu kunyit asam dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kontaminasi selama proses penyiapan, pengolahan, dan penyajian (penjualan) jamu. Titik kritis kontaminasi dimulai dari pem...
	Berdasarkan hasil penelitian Tivani dkk. (2018) faktor yang menyebabkan tingginya jumlah bakteri yang berkembang pada jamu adalah pemanasan bahan yang tidak sampai matang. Hal tersebut dilakukan dengan alasan apabila perebusan dilakukan telalu lama ak...
	Hasil observasi secara langsung pada beberapa pedagang jamu gendong di Kecamatan Kartoharjo, wadah tempat menyimpan jamu yang akan diperjualbelikan ternyata masih menggunakan botol plastik yang seharusnya digunakan untuk kemasan sekali pakai. Botol te...
	Indikator yang paling umum digunakan untuk kontaminasi air, minuman, makanan dan obat-obatan herbal adalah terdapatnya bakteri Escherichia coli. Infeksi bakteri E. coli sering dianggap sebagai penyebab dari berbagai penyakit seperti diare, kram perut,...
	Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada pedagang jamu di Kecamatan Kartoharjo diperoleh hasil sampel A dengan persentase kebersihan sebesar 62,5% dan pada sampel B sebesar 37,5%. Faktor pertama perilaku pedagang ketika mengolah jamu, yaitu m...
	Faktor kedua perilaku kebiasaan dari pedagang yang mempengaruhi tingginya nilai ALT pada jamu adalah tidak mengupas kulit rimpang yang digunakan sebagai bahan baku. Bakteri dan mikroorganisme yang masih menempel pada lapisan luar rimpang dapat menyeba...
	Faktor ketiga adalah perilaku tidak mencuci tangan sebelum menyajikan jamu kepada konsumen. Jamu kunyit asam dapat terkontaminasi oleh tangan pedagang yang kotor. Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan bakteri adalah prosedur yang b...
	Faktor keempat adalah membilas botol menggunakan air matang. Pedagang jamu yang ada di Kecamatan Kartoharjo belum menerapkan perilaku ini secara rutin dalam berjualan jamu. Mencuci gelas dengan air yang tidak higienis dapat menimbulkan bakteri kontami...
	Faktor kelima adalah perilaku mengganti air bilasan gelas saat berjualan jamu. Pedagang jamu biasanya menyediakan ember berisi air yang dipakai untuk mencuci gelas setelah pembeli mengonsumsi jamu, tetapi tidak mengganti air yang ada tersebut hingga s...
	Faktor keenam adalah kebiasaan mengeringkan gelas setelah dicuci sebelum disajikan kepada konsumen. Ketika pedagang menyajikan jamu pedagang memiliki kebiasaan yang salah yaitu tidak mengeringkan gelas setelah dicuci. Jika pedagang tidak mengeringkan ...
	Faktor ketujuh adalah kebiasaan menggunakan botol plastik sekali pakai untuk wadah jamu. Kebiasaan dari pedagang ini adalah kebiasaan yang terlihat jelas dan dapat dinilai kebersihannya oleh masyarakat tanpa melihat proses pembuatannya. Kondisi botol ...
	4.  SIMPULAN
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa tingkat higienitas jamu gendong kunyit asam yang ada di Kecamatan Kartoharjo Kota Madiun termasuk ke dalam kategori kurang baik, dibuktikan oleh hasil uji angka lempeng total (ALT) be...
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	1.  PENDAHULUAN
	Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam, memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, serta warisan sejarah dan budaya yang berlimpah. Kekayaan sumber daya alam ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi apabila dikelola dengan baik dan se...
	Pariwisata merupakan hal yang berhubungan dengan kegiatan wisata dan didukung oleh berbagai fasilitas atau jasa lainnya yang disediakan oleh beberapa pihak seperti pemerintah, masyarakat, dan swasta (Suwena & Widyatmaja, 2010). Pariwisata menjadi sala...
	Potensi wisata seharusnya dimanfaatkan seoptimal mungkin, salah satunya melalui kegiatan pariwisata. Tujuan dari pengelolaan ini adalah agar potensi wisata memberikan manfaat besar bagi kesejahteraan masyarakat. Melalui pariwisata, potensi alam dan bu...
	Ekowisata, secara konsep, merupakan pengembangan pariwisata berkelanjutan yang bertujuan mendukung pelestarian lingkungan alam dan budaya, serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaannya, sehingga memberikan manfaat ekonomi bagi pendudu...
	Kabupaten Gorontalo yang merupakan salah satu daerah yang ada di Provinsi Gorontalo, dimana Kabupaten Gorontalo memiliki berbagai macam obyek wisata diantaranya wisata alam, wisata buatan, dan wisata sejarah yang apabila dikelola dan dikembangkan deng...
	Salah satu objek wisata yang ada di Kabupaten Gorontalo adalah Bohulo Camp and Eatery, berada di Desa Dulamayo, Kecamatan Telaga, Kabupaten Gorontalo. Pariwisata Bohulo Camp and Eatery adalah sebuah destinasi alam yang terkenal karena keindahan alamny...
	Bohulo Camp and Eatery, sebagai salah satu destinasi wisata alam yang sedang berkembang, memiliki potensi besar untuk menarik wisatawan sekaligus menjadi model pariwisata berkelanjutan. Pengelola wisata di sini memegang peranan penting dalam memastika...
	2.  METODOLOGI
	2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 di Bohulo Camp and Eatery. Bohulo Camp and Eatery adalah tempat wisata yang terletak di Desa Dulamayo, Kecamatan Telaga, Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Bohulo Camp and Eatery mulai beropera...
	2.2 Metode Penelitian
	Penelitian ini menggunakan metode jelajah alam sekitar untuk mengamati kondisi di area wisata Bohulo Camp and Eatery. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yang berarti akan memberikan gambaran mendetail berdasarkan hasil observasi dan wawanc...
	2.3 Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara dengan pengelola, dokumentasi, dan studi literatur. Observasi digunakan untuk memperoleh data pendukung. Wawancara akan memberikan wawasan langsung mengenai praktik pengelolaan...
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	3.1 Hasil
	Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti merangkum peran pengelola dalam pengembangan wisata Bohulo Camp and Eatery serta kontribusinya terhadap pelestarian lingkungan yang didukung dengan dokumentasi. Hasil penelitian disajikan pada Tabel 1.
	3.2 Pembahasan
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelola Bohulo Camp and Eatery tidak hanya berfokus pada aspek bisnis, tetapi juga menunjukkan kesadaran lingkungan yang kuat dengan memberikan perhatian khusus pada keberlanjutan dan konservasi lingkungan. Pengelo...
	Tindakan proaktif yang diambil oleh pengelola juga tercermin dalam pendekatan pembangunan infrastruktur mereka. Meskipun pembangunan bangunan baru mungkin memerlukan penebangan pohon tertentu, namun pengelola memastikan bahwa hal ini diimbangi dengan ...
	Lebih dari sekadar tempat wisata biasa, Bohulo Camp and Eatery menjadi representasi dari prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan dalam industri pariwisata. Mereka tidak hanya mengutamakan pengembangan bisnis, tetapi juga konsisten dalam menekankan p...
	Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh Sudini & Arthanaya (2022), bahwa sangatlah esensial untuk memelihara kelestarian potensi dan daya tarik wisata guna memastikan bahwa mereka dapat dinikmati oleh generasi yang akan datang. Kita tidak boleh mengabaik...
	4. SIMPULAN
	Bohulo Camp and Eatery bukan hanya menjadi destinasi wisata yang menarik, tetapi juga menjadi teladan bagi praktik pengelolaan wisata yang bertanggung jawab dan berkelanjutan. Mereka tidak hanya memberikan pengalaman wisata yang memuaskan bagi pengunj...
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	1.  PENDAHULUAN
	Indonesia merupakan negara yang memiliki aneka flora dan fauna yang beragam, dengan banyaknya keberagaman flora dan fauna tersebut membuat masyarakat dapat meamanfaatkan sumber daya alam Indonesia dengan baik. Pemanfaatan sumber daya alam baik dari fl...
	Di Indonesia banyak masyarakat yang mengonsumsi daging ayam dibandingkan dengan daging sapi. Hal ini dikarenakan harga daging ayam lebih terjangkau dibandingkan daging sapi sehingga perkembangan di bidang peternakan sangat pesat salah satunya pada ter...
	Ayam kampung super merupakan ayam kampung yang dihasilkan dari hasil perkawinan ayam kampung jantan dan ayam petelur betina. Dalam beternak atau pemeliharaan ayam kampung super diperlukan pakan yang berkualitas dan memenuhi kebutuhan nutrisinya, karen...
	Menurut Rasyaf (2011), ciri-ciri ayam kampung jantan lebih menonjol dari segi bentuk dan mempunyai tubuh yang kokoh. Namun pada betina, bulu ekornya lebih pendek dari panjang tubuhnya, serta ukuran tubuh dan kepalanya lebih kecil.
	Ukuran tubuh suatu ternak sangatlah penting untuk diukur karena merupakan salah satu indikator yang baik (Suparyanto dkk., 2004). Ukuran setiap bagian tubuh pada ayam merupakan sifat kuantitatif yang dimiliki. Warwick dkk. (1995) menyatakan bahwa sifa...
	Keeratan variabel (korelasi) dalam memperkirakan bobot tubuh ayam dapat diketahui melalui pengukuran berbagai bagian-bagian tubuh ayam. Beberapa ciri kuantitatif terukur yang mempengaruhi produktivitas antara lain berat badan, panjang shank, panjang s...
	2.  METODOLOGI
	2.1 Waktu dan Tempat
	Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2023 di peternakan milik bapak Darwan, Desa Dutohe Barat, Kecamatan Kabila,  Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo.
	2.2 Alat dan Bahan
	Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan gantung elektrik, pita ukur dan alat tulis. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel ayam kampung super berjumlah 50 ekor, yang terdiri dari 25 ekor ayam jantan dan 25 ekor ayam ...
	2.3 Metode Penelitian
	Pengukuran sifat kuantitatif pada ayam kampung super ini menggunakan timbangan gantung elektrik untuk mengukur bobot badan, serta pita ukur untuk mengukur panjang dan lingkar kanon, berdasarkan klasifikasi sifat kuantitatif menurut Putri dkk. (2020) d...
	1) Bobot badan (BB) adalah berat badan ayam hidup (g).
	2) Panjang kepala (PK) diukur mulai dari ujung paruh hingga bagian belakang kepala (cm).
	3) Lebar kepala (LK) diukur pada ujung bagian atas mata kiri sampai kanan (cm).
	4) Lingkar kepala (LK) diukur dengan melingkari kepala pada bagian yang paling tinggi (cm).
	5) Panjang leher (PL) diukur dari tulang cervical vertebrae awal hingga cervical vertebrae akhir (cm).
	6) Lingkar leher (LL) diukur dengan melingkari bagian leher (cm).
	7) Panjang sayap (PSa) diukur dari tulang humerus sampai ujung phalanges (cm).
	8) Panjang punggung (PPu) diukur mulai dari pangkal leher hingga pangkal ekor (ujung badan) (cm).
	9) Panjang dada (PD) diukur mulai dari ujung dada (sternum) bagian depan sampai ujung bagian belakang (cm).
	10) Lingkar dada (LD) diukur melingkari dada pada bagian belakang ke dua sayap (cm).
	11) Panjang kaki/shank (PS) diukur sepanjang tulang tibia hingga tarsometatarsus (cm).
	12) Panjang jari ketiga (PJK) diukur mulai dari pangkal jari hingga ujung jari ketiga atau jari bagian tengah (cm).
	13) Lingkar tibia (LTi) diukur melingkari daerah tibia (cm).
	14) Panjang ekor (PE) diukur dari bulu ujung badan hingga ujung bulu paling belakang (cm)
	2.4 Analisis Data
	Data-data sifat kuantitatif dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata, simpangan baku dan koofisien keragaman (Steel & Torrie, 1993) berdasarkan jenis kelamin, dengan rumus sebagai berikut :
	Rata−rata (,x.)=,,i=1-N-,x-i..-N.=,,x-1.+,x-2.+,x-3.+…+,x-n.-N.
	Simpangan baku ,s.= ,,,i=1-N-(,,x-i..,−x)-2..-N−1..
	Koefisien Keseragaman ,KK.= ,s-,,x.-.. x 100%
	Dimana: xi adalah data pengamatan ke-i dan N adalah banyaknya data pengamatan
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	3.1 Hasil
	Data-data sifat-sifat kuantitatif ayam kampung super yang telah dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata, simpangan baku dan koofisien keragaman disajikan pada Tabel 1.
	3.2 Pembahasan
	Berdasarkan hasil pengukuran beberapa bagian pada tubuh ayam kampung super berumur 9 minggu pada Tabel 1, terlihat adanya ukuran yang berbeda pada bagian-bagian tubuh ayam kampung super jantan dan betina. Perbedaan setiap karakter kuantitatif tersebut...
	Bobot badan
	Rata-rata bobot badan (BB) pada penimbangan ayam jantan yaitu 859,8 g, sedangkan pada betina yaitu 821,16 g. Bobot badan tertinggi pada ayam jantan seberat 980 g dan terendah 530 g, sementara pada ayam betina tertinggi seberat 885 g dan terendah 720 g...
	Panjang kepala
	Rata-rata ukuran panjang kepala (PK) pada jantan dan betina adalah 4,56 cm. Ukuran panjang kepala tertinggi yaitu 9 cm pada ayam betina dan terpendek yaitu berukuran 2,5 cm pada ayam jantan. Koofisien keseragaman panjang kepala pada ayam jantan yaitu ...
	Lebar kepala
	Rata-rata ukuran lebar kepala (LK) pada jantan 3,44 cm, sedangkan pada betina yaitu 3,28 cm. Ukuran lebar kepala tertinggi yaitu 5 cm pada ayam betina dan terpendek adalah 2 cm pada ayam jantan dan betina. Koofisien keseragaman lebar kepala pada ayam ...
	Lingkar kepala
	Rata-rata ukuran lingkar kepala (LK) pada ayam jantan 9,8 cm dan betina 10 cm. Ukuran lingkar kepala tertinggi yaitu 11 cm pada ayam jantan dan betina, dan terpendek 7,5 cm pada ayam jantan. Koofisien keseragaman panjang kepala pada ayam jantan yaitu ...
	Panjang leher
	Rata-rata ukuran panjang leher (PL) pada jantan 8,12 cm sedangkan pada betina yaitu 8,62 cm. Ukuran panjang leher tertinggi dan terpendek yaitu pada ayam jantan sebesar 12 dan 5 cm. Koofisien keseragaman panjang leher pada ayam jantan yaitu 4,60% dan ...
	Lingkar leher
	Rata-rata ukuran lingkar leher (LL) pada ayam jantan 9,21 cm dan betina 9,29 cm. Ukuran lingkar leher yang memiliki ukuran tertinggi yaitu 12 cm pada ayam jantan dan betina, dan terpendek yaitu berukuran 6 cm pada ayam jantan dan betina. Koofisien kes...
	Panjang sayap
	Rata-rata panjang sayap (PSa) pada ayam jantan yaitu 15,58 cm dan 14,72 cm pada betina. Ukuran ini berbeda dengan penelitian Mansjoer (1985) dimana rata-rata panjang sayap ayam kampung 21,7 cm pada jantan dan 19,6 cm pada betina. Ukuran sayap terpanja...
	Panjang punggung
	Rata-rata panjang punggung (PPu) pada pengukuran ayam jantan yaitu 14,52 cm dan 14,63 cm pada ayam betina. Hal ini berbeda dengan penelitian Kihe & Djegho (2018) dimana rata-rata panjang punggung ayam kampung 22,9 cm. Ukuran panjang punggung tertinggi...
	Panjang dada
	Rata-rata ukuran panjang dada (PD) pada ayam jantan 11,72 cm dan pada betina 12,16 cm. Ukuran panjang tulang dada tertinggi yaitu 18 cm pada ayam betina dan terpendek yaitu 14 cm pada ayam jantan. Koofisien keseragaman panjang leher pada ayam jantan y...
	Lingkar dada
	Rata-rata lingkar dada pada ayam jantan 24,14 cm dan pada betina sebesar 24,61 cm, sejalan dengan penelitian Tamzil & Budi (2020) bahwa rata-rata lingkar dada ayam kampung super 24,14 cm pada jantan dan 24,61 cm pada betina. Ukuran lingkar dada terbes...
	Panjang kaki
	Rata-rata panjang kaki atau shank (PS) pada pengukuran ayam jantan yaitu 12,08 cm dan 11,6 cm pada ayam betina. Ukuran panjang kaki ayam kampung super terpanjang mencapai 16 cm pada ayam jantan dan terpendek 14 cm pada ayam betina. Menurut Semakula et...
	Panjang jari ketiga
	Pengukuran panjang jari ketiga pada ayam kampung super diukur dari pangkal sampai ujung jari ketiga (Permadi dkk., 2020). Dari hasil pengukuran didapatkan rata-rata panjang jari ketiga (PJK) pada ayam jantan 5,16 cm sedangkan pada betina 5,36 cm. Hasi...
	Lingkar betis (tibia)
	Rata-rata ukuran lingkar tibia (LTi) pada ayam jantan 4,52 cm dan pada betina yaitu 4,04 cm. Ukuran lingkar tibia terbesar yaitu berukuran 6 cm pada ayam jantan dan terpendek yaitu 3 cm pada ayam betina. Lingkar tibia pada ayam kampung super sangat be...
	Panjang ekor
	Rata-rata ukuran panjang ekor (PE) pada ayam jantan 11,26 cm, sedangkan pada betina yaitu 13,24 cm. Ukuran panjang ekor tertinggi yaitu 16 cm pada ayam betina dan terpendek berukuran 5 cm pada ayam jantan. Koofisien keseragaman panjang ekor pada ayam ...
	4. SIMPULAN
	Karakteristik sifat kuantitatif ayam kampung super jantan dan betina di peternakan Desa Dutohe Barat sangat bervariasi, dengan korelasi yang tinggi dan rendah. Bobot ayam kampung super di peternakan ini belum mencapai bobot optimal saat panen. Rataan ...
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	1.  PENDAHULUAN
	Memasuki era revolusi industri 4.0, kehidupan setiap manusia mengalami perubahan, demikian juga dengan dunia pendidikan. Pada era ini, manusia dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kreatif, pemecahan masalah yang fleksibel, berkolaborasi, dan ber...
	Keberadaan teknologi memberikan kesempatan kepada sistem sosial untuk melakukan kolaborasi sehingga dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi. Sebuah studi menunjukkan bahwa hasil kinerja yang dikerjakan secara kolaborasi memiliki nilai yang lebih bai...
	Untuk melatihkan kemampuan kolaborasi, diperlukan model pembelajaran yang tepat. Salah satunya model pembelajaran berbasis proyek atau lazim dikenal sebagai Project Based-Learning (PjBL) (Sulfiani, 2021). Pembelajaran berbasis proyek dinilai  mengemba...
	Model pembelajaran tersebut dipadukan dengan materi Pemanasan Global. Pemilihan materi tersebut disandarkan pada fakta bahwa pemanasan global memuat pertanyaan-pertanyaan yang meminta siswa mengambil dan memberikan keputusan terhadap permasalahan ters...
	Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan kolaborasi yang dilatihkan dengan pembelajaran berbasis proyek pada materi Pemanasan Global.
	2.  METODOLOGI
	Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Studi kasus memiliki fokus pada satu unit tertentu, yang dapat berupa individu, kelompok, organisasi, dan masyarakat (Prihatsanti dkk., 2018; Salsabila dkk., 2022). Hal ini juga mempertimbangkan bahwa pad...
	Data penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara dan kajian dokumen. Observasi dilakukan sepanjang proses pembelajaran berbasis proyek yang dilaksanakan sejak 8 Mei hingga 23 Juni 2023, melibatkan 148 siswa dan 6 guru IPA pendamping proyek, ...
	Aspek yang diobservasi pada penelitian ini mengadaptasi 4 (empat) aspek kolaborasi Co-Measure (Herro et al., 2017), yaitu: 1) interaksi dengan rekan kelompok (peer interaction); 2) komunikasi positif (positive communication); 3) penyelidikan menyeluru...
	Pembelajaran berbasis proyek dilaksanakan dengan membagi siswa ke dalam 30 kelompok kerja secara acak, yang masing-masing memiliki perbedaan latar belakang, baik suku, agama, dan ras. Linimasa penelitian yang dilakukan mengikuti sintaks pembelajaran b...
	Gambar 1. Lini masa pelaksanaan pembelajaran.
	3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
	3.1 Hasil
	Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang kami lakukan kepada siswa, diperoleh fakta bahwa pada aspek interaksi dengan rekan kelompok (peer interaction) ditemukan ada beberapa kelompok memiliki siswa yang mendominasi dan adapula yang pasif. Siswa...
	3.2  Pembahasan
	Di antara 4 (empat) aspek kemampuan kolaborasi, ditemukan bahwa siswa mampu melalui proses brainstorming menggunakan multidisiplin ilmu dan memanfaatkan perpaduan sumber pengetahuan yang kaya dalam upaya mereka memecahkan masalah. Namun, pada 2 (dua) ...
	Selain perbedaan latar belakang dan kebiasaan gaya komunikasi yang berbeda, kesulitan pada dua aspek kemampuan kolaborasi tersebut juga disebabkan kompleksnya pembelajaran kolaboratif. Sulfiani (2021) menjelaskan ada 5 (lima) kunci utama pembelajaran ...
	a. Siswa didorong untuk merasa tergantung satu dengan yang lain dalam mencapai tujuan pembelajaran. Jika ada siswa yang tidak melakukan tugasnya, maka peserta yang lain akan menanggung konsekuensi kegagalan atau keterhambatan dalam pembelajaran.
	b. Siswa didorong untuk memberikan penjelasan mengenai apa yang mereka pahami dan apa saja yang mereka peroleh dari pencarian informasi dan pertukaran informasi.
	c. Siswa didorong untuk bertanggungjawab dalam menjalankan peran dan tugas masing-masing, berkontribusi aktif terhadap proses dan interaksi pembelajaran agar dapat memberikan hasil dan pencapaian pembelajaran yang optimal.
	d. Siswa didukung untuk mengembangkan kepercayaan satu dengan yang lain, menerapkan kepemimpinan dan pengambilan keputusan secara kolektif, dan melakukan komunikasi yang meminimalisasi konflik destruktif.
	e. Kelompok menetapkan sasaran, mengevaluasi secara berkala pencapaian, dan merekomendasikan usulan perbaikan untuk mengingkatkan efektivitas pembelajaran kolaborasi.
	Pada pelaksanaan pembelajaran, konflik dalam pembelajaran kolaboratif dapat terjadi karena 5 (lima) kunci pembelajaran tidak mudah diwujudkan. Pada pembelajaran kolaboratif (collaborative learning) pendidik atau guru mendelegasikan/memindahkan semua o...
	Namun demikian, hal tersebut menunjukkan bahwa saat itu para siswa sedang benar-benar berlatih untuk melakukan kolaborasi dalam kelompoknya untuk mencapai pemahaman bersama guna mendapatkan solusi dari permasalahannya (Kitchen et al., 2019; Nurwahidah...
	4.  SIMPULAN
	Berdasarkan studi kasus yang dilakukan pada pembelajaran berbasis proyek dengan materi Pemanasan Global ini, dapat disimpulkan bahwa siswa mampu menunjukkan 4 (empat) aspek kemampuan kolaborasi: 1) interaksi dengan rekan kelompok (peer interaction); 2...
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	2.  METODOLOGI
	Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode wawancara dan observasi langsung. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2023 di kawasan wisata Bohulo Camp and Eatery, Dusun Bayade Desa Dulamayo Selatan, Kecamatan Telaga, Kabu...
	Gambar 1. Peta lokasi penelitian di kawasan wisata Bohulo Camp (Sumber: Google Earth).
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	3.1 Hasil
	Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa Bohulo Camp merupakan kawasan Taman Wisata Alam bukan konservasi karena tidak berfokus pada pelestarian alam. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya pembatasan ketat terka...
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	1. PENDAHULUAN
	Sebagai negara yang kaya akan biodiversitas, Indonesia diyakini memiliki puluhan ribu jenis tumbuhan dan jamur yang tumbuh di wilayahnya. Diperkirakan bahwa terdapat sekitar 200.000 spesies dari 1,5 juta spesies jamur yang dapat ditemukan di Indonesia...
	Jamur yang tergolong dalam kingdom Fungi, tidak dapat diklasifikasikan sebagai bagian dari dunia hewan maupun tumbuhan. Organisme ini hidup secara heterotrof, yang berarti mereka mendapatkan nutrisi dengan menguraikan bahan organik di lingkungannya ...
	Jamur sering ditemukan selama musim hujan di kayu lapuk, serasah, atau bahkan sebagai parasit pada tumbuhan yang masih hidup. Secara ekologis, peran jamur dalam hutan adalah sebagai dekomposer (saprofit), bekerja bersama dengan bakteri dan beberapa s...
	Jamur adalah salah satu unsur yang memperkaya keanekaragaman hayati. Beberapa jenis jamur telah banyak dimanfaatkan oleh manusia sebagai bahan makanan dan sumber obat-obatan, baik tradisional maupun modern. Jamur memegang peran penting dalam kehidupan...
	Mengingat potensi pemanfaatan jamur tersebut, perlu dilakukan pendataan jenis-jenis jamur. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisir spesies jamur yang terdapat di kawasan Wisata Lombongo. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data dasar me...
	6. METODOLOGI
	Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2023. Penelitian dilakukan di lokasi Wisata Lombongo, Kecamatan Suwawa Tengah, Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo (Gambar 1).
	Gambar 1. Peta lokasi Wisata Lombongo (Sumber: Google Maps, 2023).
	Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan pertimbangan yang matang, mengingat ekosistem di area tersebut memungkinkan untuk melakukan pengukuran berbagai faktor abiotik secara efektif. Lokasi ini dipilih karena keragaman ekosistemnya yang mendukung berbag...
	Penelitian ini menggunakan metode jelajah untuk mengetahui keanekaragaman jamur yang ada di kawasan Wisata Lombongo. Pengumpulan data dilakukan dengan pengambilan dokumentasi dan identifikasi spesies jamur dengan cara mencocokkan morfologi atau bentuk...
	Pengukuran faktor abiotik meliputi suhu udara, kelembaban udara, suhu tanah, dan pH tanah. Pengukuran suhu udara menggunakan alat thermohygrometer, yang secara otomatis mendeteksi dan mencatat suhu udara di lokasi tersebut. Pengukuran suhu tanah dilak...
	7. HASIL DAN PEMBAHASAN
	3.3 Hasil
	Parameter lingkungan diukur untuk mengetahui kondisi habitat tempat tumbuh jamur di kawasan Wisata Lombongo. Data hasil pengukuran parameter lingkungan abiotik, meliputi suhu dan kelembaban udara, serta suhu dan pH tanah disajikan pada Tabel 1.
	Tabel 1. Hasil pengukuran parameter lingkungan di kawasan Wisata Lombongo.
	Hasil penelitian inventarisasi jamur di kawasan Wisata Lombongo ini berhasil mengidentifikasi 12 spesies jamur yamg berbeda. Data hasil identifikasi disajikan pada Tabel 1.
	3.4 Pembahasan
	Berdasarkan data hasil identifikasi jamur, didapatkan 12 spesies jamur makroskopis yang berasal dari 2 divisi dan 11 famili (Tabel 1), mencerminkan tingginya keragaman hayati dalam kelompok jamur. Kelas Agaricomycetes mendominasi dengan kehadiran yang...
	Tabel 1. Hasil identifikasi jamur di kawasan Wisata Lombongo.
	jamur ini umumnya ditemukan pada pohon mati dan serasah di sekitar daerah aliran sungai (DAS), khususnya di area dengan tingkat kelembaban tanah yang tinggi dan intensitas cahaya yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan dengan karakteristik t...
	Berdasarkan hasil pengamatan, suhu udara di kawasan Wisata Lombongo tercatat sebesar 24 C, sementara suhu tanah di area ini tercatat sebesar 30 C. Data ini memberikan gambaran akurat mengenai kondisi termal di kawasan Wisata Lombongo yang sangat penti...
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